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Aliran dua fase merupakan fenomena yang banyak dijumpai pada proses-
proses industri seperti pada sistem perpipaan, penukar kalor, geothermal, reaktor 
nuklir dan lain sebagainya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meneliti 
pengaruh kemiringan terhadap aliran dua fase gas-cair. Untuk itu penelitian ini 
dilakukan dengan mengamati pola aliran, peta pola aliran, kecepatan gelembung 
dan fraksi hampa pada aliran dua fase air-udara pada pipa persegi miring dengan 
diameter hidrolik 5 mm. Pola aliran elongated bubble flow, bubble flow, slug flow 
dan annular flow terbentuk pada rentang kecepatan superfisial udara 0,07 – 7,73 
m/s dan kecepatan superfisial air 0,21 – 3,11 m/s. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada saluran mendekati vertikal, pola aliran elongated bubble flow jarang 
terlihat. Sementara pada saluran mendekati horisontal, pola aliran bubble flow 
jarang terlihat. Di sisi lain, kemiringan tidak terlalu mempengaruhi fraksi hampa. 
 





























VISUALISATION STUDY OF AIR-WATER TWO-PHASE FLOW 
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Two-phase flow is a phenomenon commonly encountered in process 
industries such as in piping systems, heat exchanger, geothermal, nuclear reactors 
and etc. The main objective of this study is to investigate the effect of inclination 
on gas-liquid two-phase flow. To accomplish this objective, experiment was 
investigate the flow pattern, flow pattern map, bubble velocity and void fraction on 
air-water two-phase flow on inclined square channel by 5 mm hydraulic diameter. 
Elongated bubble flow, bubble flow, slug flow and annular flow were observed on 
the range of gas and liquid superficial velocities by 0.07 – 7.73 m/s and 0.21 – 3.11 
m/s. The experimental results showed that on the channel approaching to the 
vertical, elongated bubble flow is rarely observed. While the channel approaching 
to the horizontal, bubble flow is rarely observed. On the other hand, the inclination 
is not too affect on the void fraction. 
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𝐴  = luas penampang saluran (m2) 
𝐴𝑔  = luas penampang yang ditempati udara (m
2) 
𝐶0 = parameter distribusi  
𝑑ℎ = diameter hidrolik (m) 
𝑔  = percepatan gravitasi (9,81 m/s2) 
𝐽  = kecepatan superfisial total (m/s) 
𝐽𝑔  = kecepatan superfisial udara (m/s) 
𝐽𝑙  = kecepatan superfisial air (m/s) 
𝑢𝑔  = kecepatan aktual udara (m/s) 
𝑢𝑙  = kecepatan aktual air (m/s) 
𝑣𝑔𝑗 = kecepatan drift flux (m/s) 
𝛼  = fraksi hampa 
𝛼ℎ = fraksi hampa metode homogen 
𝛽 = fraksi volumetrik 
𝜎𝑙  = tegangan permukaan air (0,072 N/m) 
𝜇𝑔 = viskositas udara (1,789 10
-5 kg/ms) 
𝜇𝑙 = viskositas air (95 10
-5 kg/ms) 
𝜌𝑔  = densitas udara (1,225 kg/m
3) 
𝜌𝑙  = densitas air (997 kg/m
3) 
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